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ABSTRACT 

Rice is one of the main sources of carbohydrates for Indonesian society. The development of new varieties depends 
on the availability of germplasm as the source genetic material. The development of new varieties can be done 
through artificial crosses (local cultivars and superior lines) for the creation of diversities. The research aimed to 
explore the genetics parameters from eight rice characters, for the selection program. The crossing was 
conducted by using four local cultivars and one pure line with diverse agronomic characters. Four hybrids (F1) 
were planted using completely randomized design with four replications, and five parental as the check varieties 
(landrace and pure line). The correlation coefficient was found that there was one character showed strong 
correlation almost all the character that is panicle weight. While high heritability was found in harvest age, 
panicle length, number of grain per panicle, 1000 grain weight, and plant high. Hybrids that showed negative 
heterosis for harvest age are from B14081H-296 x Salak and Dampak x Carogol, which have shorter harvest age 
compared to the average of the parental plant which is dominant gene action and additive. 

Keywords:  Correlation; F1 lines; Gene action; Heritability; Heterosis. 

ABSTRAK 

Padi merupakan salah satu sumber karbohidrat utama bagi masyarakat Indonesia. Upaya pengembangan 
varietas baru sangat bergantung pada ketersediaan plasma nutfah sebagai sumber material genetik. Salah satu 
cara dalam pengembangan varietas baru melalui persilangan buatan untuk menciptakan keragaman dengan 
menggunakan kultivar lokal dan varietas/galur unggul. Tujuan penelitian ialah untuk mengeksplorasi korelasi, 
heterosis, aksi gen, dan heritabilitas arti luas pada delapan karakter padi, yang dapat digunakan dalam 
melakukan seleksi.  Kegiatan persilangan buatan telah dilakukan dengan menggunakan satu galur unggul dan 
empat kultivar padi lokal yang memiliki karakter beragam.  Empat populasi hasil persilangan (F1) ditanam 
menggunakan rancangan acak lengkap dengan empat ulangan, serta lima tetua (galur unggul dan padi lokal) 
sebagai pembanding. Hasil perhitungan korelasi menemukan bahwa terdapat satu variabel yang menunjukan 
korelasi pada hampir semua karakter yaitu bobot malai. Heritabilitas tinggi terdapat pada karakter umur 
panen, panjang malai, jumlah gabah permalai, bobot 1000 biji dan tinggi tanaman. Persilangan yang 
menunjukan fenomena heterosis negatif ialah pada B14081H-296 x Salak dan Dampak x Carogol sehingga 
memiliki umur panen yang lebih pendek dari rata-rata kedua tetua dengan aksi gen dominan sebagian dan aditif. 

Kata kunci: Aksi gen; Galur F1; Heritabilitas; Heterosis; Korelasi.
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1. Pendahuluan 

Padi merupakan salah satu tanaman budidaya di 
Indonesia dengan luas panen 10,68 jt ha pada 2019 
dengan luas lahan sawah 7,46 jt ha (BPS 2020). 
Peningkatan keragaman varietas padi budidaya 
yang memiliki keunggulan tertentu akan 
memberikan pilihan bagi petani sesuai dengan 
kebutuhannya (Wulandari & Sudrajat 2017). Selain 
itu, teknologi budidaya (pemupukan dan pengairan, 
pengelolaan OPT), dan penggunaan varietas unggul 
baru dengan produktivitas tinggi, beradaptasi baik, 
toleran hama dan penyakit memiliki andil terhadap 
meningkatkan produksi padi hingga mencapai 
130% dari tahun 1966 hingga tahun 2000 (Fahad et 
al. 2019).    

Penggunaan varietas unggul baru yang memiliki 
karakteristik efesien terhadap penggunaan input 
eksternal untuk meningkatkan produksi telah 
dilakukan sejak awal revolusi hijau seperti varietas 
IR 64 dan beberapa varietas lainnya (Zaini 2009), 
pengembangan varietas ini menggunakan basis 
inbrida dalam perakitannya (Zaini & Erythrina 
2008). Prinsip pengembangan padi inbrida 
didasarkan pada homozigositas genom dalam 
kromosomnya, karena pada dasarnya padi 
merupakan tanaman menyerbuk sendiri. Varietas 
padi inbrida yang beredar seperti IR64 dan 
Ciherang tidak mungkin untuk ditingkatkan lagi 
produksinya karena keterbatasan factor genetic 
(Zaini & Erythrina 2008). Keterbatasan faktor 
genetik pada varietas inbrida dapat diperbaiki oleh 
varietas hibrida yang memiliki efek heterosis pada 
F1 hasil persilangan. 

Persilangan pada tanaman dilakukan untuk 
meningkatkan keragaman karakter tanaman, selain 
hal tersebut dapat juga digunakan untuk evaluasi 
kemampuan daya gabung individu. Persilangan 
yang terkait dengan pengembangan varietas 
inbrida akan diikuti dengan seleksi populasi F1 yang 
seragam kemudian dilanjutkan populasi 
bersegregasi hingga didapatkan galur murni 
(Haryanto et al. 2017) dengan keunggulan tertentu 
sesuai dengan tujuan. Pada saat melakukan seleksi, 
informasi korelasi dan heritabilitas menjadi hal 
penting (Yuwono et al. 2016). Informasi tentang 
korelasi antar karakter dapat mempermudah 
proses seleksi sehingga menyederhanakan 
pekerjaan. Selain korelasi, dalam seleksi juga 
digunakan penghitungan heritabilitas yaitu nilai 
duga besarnya pengaruh ragam genetik pada suatu 
fenotipe atau morfologi (Effendy et al. 2018).  Nilai 
heritabilitas yang diperoleh dapat digunakan untuk 
menggambarkan kontribusi faktor genetik 
terhadap morfologi (Sari et al. 2014). Proses seleksi 
dapat dilakukan pada populasi F1 pada beberapa 

kombinasi persilangan yang menunjukan 
keragaman pada karakternya. 

Populasi F1 hasil persilangan antar dua tetua 
homozigot akan membentuk hibrida yang memiliki 
tingkat heterozigot (heterozigous homogenous) 
tertinggi namun dengan fenotipe homogen. 
Terkadang kombinasi persilangan memiliki 
gabungan genetik baru yang lebih baik dari 
performa kedua tetua (vigor hibrida/heterosis). 
Fenotipe yang lebih unggul pada F1 banyak 
digunakan pada pembentukan varietas hibrida 
dengan produktivitas lebih tinggi hingga 25% 
dibandingkan varietas inbrida. Informasi yang 
diperoleh pada hasil persilangan dapat digunakan 
untuk membentuk populasi F1 dengan performa 
lebih baik dari tetua. Fenomena hibrida dapat 
terjadi karena ada aksi gen (dominan, dominan 
sebagian, aditif, dan overdominan) pada karakter-
karakter di populasi F1 (Hochholdinger & Hoecker 
2007). 

Ruang lingkup penelitian ini ialah melakukan 
pengukuran korelasi, heritabilitas, heterosis dan 
aksi gen pada populasi F1 persilangan antara 
kultivar padi lokal dan genotip unggul (galur).  
Tujuan penelitian ialah untuk mengukur keeratan 
hubungan antar karakter umur panen, panjang 
malai, tinggi tanaman, jumlah anakan produktif, 
bobot malai dan bobot 1000 biji, jumlah gabah isi 
dan jumlah gabah total, serta mengetahui aksi gen 
pada tiap karakter F1. 

2. Bahan dan Metode 

Penelitian dilaksanakan dari bulan Februari 
hingga Agustus 2018 bertempat di rumah kaca 
Pusat Penelitian Bioteknologi-LIPI, Cibinong-Bogor. 
Sembilan genotip yang digunakan sebagai bahan 
genetik penelitian terdiri dari empat populasi F1 
hasil persilangan dan tetua persilangan. Tetua yang 
digunakan adalah; galur murni unggul (B14081H-
296) dan empat kultivar lokal (Batubara, Carogol, 
Dampak, dan Salak). Populasi F1 yang digunakan 
yaitu:   B14081H-296 x Batubara, B14081H-296 x 
Dampak, Dampak x Carogol, B14081H-296 x Salak.  

Rancangan percobaan menggunakan rancangan 
acak lengkap (RAL), dengan genotip sebagai faktor 
tunggal (sembilan genotip) yang diulang empat kali 
sehingga didapatkan 36 unit percobaan dengan tiap 
unit berisi lima benih. Sebelum ditanam benih 
direndam dalam larutan fungsida, kemudian 
dipindahkan ke media kompos di dalam tray untuk 
menumbuhkan tanaman hingga siap di pindah 
tanam. Pindah tanam dilakukan pada 20 hss (hari 
setelah sebar). Penanaman dilakukan di dalam 
ember berukuran 10 L, berisi 8 kg media tanam 
dengan komposisi tanah dan kompos (1:1) dengan 
air tergenang.   
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Perawatan tanaman dilakukan dengan menjaga 
jumlah air di dalam ember dalam kondisi macak-
macak. Menjelang berbunga air di dalam ember 
dikurangi hingga kondisi tanah dalam keadaan 
lembab, kondisi ini dipertahankan hingga panen. 
Pemupukan anorganik dilakukan tiga kali, dengan 
dosis dan waktu pemberian yaitu; Umur 36, 51 dan 
70 hss (hari setelah semai) masing-masing 12 
g/ember urea, KCl, TSP (perbandingan 1:1:1). 
Pemupukan melalui daun (foliar spray) diberikan 
dengan menggunakan atonik setelah 50 hss setiap 
10 hari hingga tanaman menjelang berbunga. 
Pengendalian OPT dilakukan intensif sehingga tidak 
menimbulkan kerusakan. 

Pengamatan dilakukan terhadap karakter, umur 
panen (hss) ditentukan pada saat gabah memasuki 
masak fisiologis hingga 85%, panjang malai (cm) 
diukur dari leher malai hingga ujung malai, bobot 
malai (g) bobot rata-rata dari tiga malai normal, 
jumlah gabah isi permalai, jumlah gabah perumpun, 
bobot 1000 biji (g), tinggi tanaman (cm) diukur dari 
pangkal rumpun/permukaan tanah hingga ujung 
malai, jumlah anakan produktif perrumpun.  

Data yang diperoleh dianalisis untuk menduga 
korelasi antar karakter, nilai heterosis dan 
heterobeltiosis, aksi gen, serta heritabilitas arti luas. 
Korelasi di hitung berdasarkan koefesien korelasi 
Pearson. Nilai heterosis yang diduga adalah 
heterosis (mid parent heterosis) dan heterobeltiosis 
(best parent heterosis) (Virmani 1994). 

 

heterosis =
𝜇𝐹1−𝜇𝑀𝑃

𝜇𝑀𝑃
× 100 

 

heterobeltiosis = 
𝜇𝐹1−𝜇𝐵𝑃

𝜇𝐵𝑃
×  100  

 
Keterangan: 
𝜇𝐹1  = nilai  rerata turunan 
𝜇𝑀𝑃 = nilai rerata kedua tetua = ½(P1+P2) 
𝜇𝐵𝑃 = nilai rerata tetua terbaik 

 
Derajat dominasi yang di tentukan berdasarkan 

Tanksley (1993) dengan rumus perhitungan 
sebagai berikut: 

d

a
=

(𝐹1 − 0.5(P1 + P2))

|P1 − P2|
 

 
Keterangan: d = dominan; a = aditif; F1= rerata hibrida; 

P1 dan P2= tetua . 

 
Kategori rasio d/a aksi gen menurut Stuber et al. 

(1987) adalah:  -0,2 < 0,2 aditif, 0,21 > 0,8 dan -0,21 
< -0,8 dominan sebagian, -0,81 < -1,2 dan 0,81 > 1,2 
dominan dan > 1,2 dan < -1,2 overdominan.  

Selain aksi gen pengukuran heritabilitas arti luas 
dilakukan dengan merujuk metode Stansfield 
(1983). Penghitungan nilai heritabilitas arti luas 

terlebih dahulu dilakukan analisis ragam, diikuti 
penghitungan nilai harapan kuadrat tengah 
perlakuan untuk memisahkan ragam genetik dan 
ragam lingkungan.  

 

Hbs
2 = 

σg
2

σf
2 x100% 

dimana :  

σg
2 =

KT1 − σe
2

r
 

σf
2 = σg

2 + σe
2 

 
Keterangan:  𝐻𝑏𝑠

2  = Heritabilitas arti luas, 𝜎𝑔
2= Ragam 

genotip, 𝜎𝑓
2= Ragam fenotipe, KT1 = 

Kuadrat tengah perlakuan genotip, 𝜎𝑒
2 = 

Kuadrat tengah galat, r = Jumlah ulangan.  

Kategori heritabilitas berdasarkan Stansfield 
(1983) yaitu: h2>0,5 = heritabilitas tinggi; h2 antara 
0,2–0,5 = heritabilitas edang; h2<0,2 = heritabilitas 
rendah Penghitungan korelasi dan analisis ragam 
dilakukan dengan menggunakan software STAR 2.4, 
IRRI Losbanos. 

3. Hasil  

Heritabilitas 

 Nilai heritabilitas yang diperoleh berkisar dari 
tinggi hingga sedang (Tabel 1).  Heritabilitas tinggi 
terdapat pada karakter tinggi tanaman, umur 
panen, panjang malai, jumlah gabah isi per malai 
dan bobot 1000 biji. Hasil serupa juga terdapat pada 
penelitian Haryanto et al. (2017) dengan 
heritabilitas tinggi pada karakter umur panen, 
tinggi tanaman, jumlah gabah per malai dan bobot 
1000 biji. Heritabilitas arti luas katagori sedang 
terdapat pada bobot malai, jumlah anakan 
produktif per rumpun dan jumlah gabah isi 
permalai). 

Korelasi 

Nilai korelasi positif tertinggi 0,77 secara nyata 
diperoleh antara karakter panjang malai dan tinggi 
tanaman yang berarti terdapat hubungan erat antar 
dua karakter tersebut (Tabel 2). Korelasi negatif 
sebesar -0,68 terdapat antara karakter tinggi 
tanaman dengan jumlah anakan produktif. 
Fenomena ini mengindikasikan perbandingan 
terbalik antara kedua karakter tersebut, yaitu 
dengan semakin tinggi tanaman akan menunjukan 
jumlah anakan produktif yang rendah. 

Berdasarkan keseluruhan hasil analisis korelasi 
terdapat satu karakter yaitu bobot malai yang 
berkorelasi nyata pada hampir semua karakter lain 
kecuali pada umur panen. Korelasi negatif yang 
nyata pada jumlah anakan produktif menunjukan 
bahwa bobot malai makin tinggi akan menurunkan 
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jumlah anakan produktif tiap rumpun dan 
menurunkan ukuran biji. Koefesien korelasi 
merupakan derajat hubungan antara dua variabel, 
kuat tidaknya hubungan kedua variabel tersebut 
ditentukan dengan besar dan nyatanya koefesien 
korelasi. 

Heterosis dan Heterobeltiosis 

Rerata F1 hasil persilangan padi terdapat pada 
Tabel 3 menunjukan nilai yang berbeda dari kedua 
tetua yang dikonfirmasikan dengan nilai heterosis 
dan heterobiltiosis (Gambar 1 dan 2). Heterosis 

pada karakter bobot dan panjang malai positif 
terdapat pada persilangan dua persilangan 
(Dampak x Carogol dan B14081H-296 x Dampak) 
yang tertinggi terdapat pada persilangan Dampak x 
Carogol dengan 24,5% dan 12,4% dengan rerata 
5,5±0,6 g dan 32,4±2,9 cm. Heterosis positif juga 
diharapkan pada jumlah gabah dan gabah isi 
permalai terdapat pada persilangan B14081H-296 
x Dampak dengan jumlah 254,3±26,5 bulir, dengan 
nilai heterosis 21,8% dan heterobeltiosis sebesar 
5,2% dengan jumlah isi 171,9±27,8 bulir, walaupan 
heterosis negatif sebesar -2,2%.  

Karakter lainnya yang diharapkan menunjukan 
heterosis positif adalah bobot 1000 biji.  
Persilangan Dampak x Carogol dengan bobot 1000 
butir 29,5±5,4 g menunjukan heterosis 16,8%. 
Selain bobot 1000 biji hal serupa juga diharapkan 
pada jumlah anakan produktif (Naik et al. 2018). 
Heterosis positif pada jumlah anakan produktif 
terpadat pada persilangan B14081H-296 x Salak 
sebesar 11,4%, akan tetapi memiliki jumlah yang 
sangat sedikit yaitu 9,3±2,7 batang. Jumlah anakan 

produktif tertinggi didapatkan pada persilangan 
B14081H-296 x Batubara dengan jumlah anakan 
30,0±8,0 batang walaupaun heterosis negatif -5,1%. 
Selain karakter dengan heterosis positif, 
diharapkan pula karakter dengan heterosis negatif 
seperti pada karakter umur panen dan tinggi 
tanaman. Populasi F1 yang menunjukan nilai 
heterosis negatif cukup tinggi yaitu pada 
persilangan B14081H-296 X Batubara (-11,3%) dan 
B14081H-295 x Salak (-21,6%), tetapi hanya 

Tabel 1. Kuadrat tengah, ragam genotip, ragam fenotipe, heritabilitas arti luas pada beberapa karakter 
agronomik padi 

 Karakter KT σe
2 σg

2 σf
2 Hbs

2  Kategori 

Umur panen 737,15 36,15 175,25 211,40 0,83 tinggi 

Bobot malai 4,15 0,89 0,82 1,70 0,48 sedang 

Jumlah gabah isi 3635,78 1353,23 570,64 1923,87 0,30 sedang 

Panjang malai 60,51 7,28 13,31 20,59 0,65 tinggi 

Jumlah gabah per malai 8747,20 1024,56 1930,66 2955,22 0,65 tinggi 

Bobot 1000 biji 57,55 9,05 12,12 21,18 0,57 tinggi 

Tinggi tanaman 6935,42 31,56 1725,96 1757,52 0,98 tinggi 

Jumlah anakan produktif  465,97 121,91 86,02 207,92 0,41 sedang 

Keterangan : 𝐻𝑏𝑠
2  = Heritabilitas arti luas, 𝜎𝑔

2= Ragam genotip, 𝜎𝑓
2= Ragam fenotipe, KT = Kuadrat tengah perlakuan 

genotip, 𝜎𝑒
2 = Kuadrat tengah galat.   

 

Tabel 2. Korelasi antara delapan karakter agronomic pada padi F1 persilangan galur dan padi kultivar lokal 

 UP BM PM GI GT B1000 TT JAP 

UP 1,00  -0,08  0,04  -0,27 ** -0,27 ** 0,07  -0,12  0,09  

BM   1,00  0,60 ** 0,72 ** 0,74 ** 0,62 ** 0,60 ** -0,39 ** 

PM     1,00  0,07  0,67 ** 0,54 ** 0,77 ** -0,58 ** 

GI       1,00  0,49 ** 0,15  0,05  0,01  

GT         1,00  0,34 ** 0,65 ** -0,58 ** 

BBt1000           1,00  0,69 ** -0,39 ** 

TT             1,00  -0,68 ** 

JAP               1,00  
Keterangan: angka yang diikuti tanda *= nyata pada taraf kesalahan 5%, dan **=nyata pada taraf kesalahan 1%, ns= 

tidak nyata, UP= umur panen, BM=bobot malai, PM=panjang malai, GI=jumlah gabah isi, GT=jumlah 
gabah permalai, B1000=bobot 1000 biji, TT=tinggi tanaman, JAP=jumlah anakan produktif. 
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persilangan B14081H-296 x Batubara tergolong 
tanaman semi kerdil dengan tinggi tanaman rata-
rata F1= 98,0±2,5 cm. Umur panen populasi F1 dari 
keempat persilangan menunjukan nilai heterosis 
yang beragam, beberapa persilangan menunjukkan 
penambahan umur panen. Seperti pada persilangan 
dengan nilai heterosis positif, yaitu B14081H-296 x 
Batubara dan B14081H-296 x Dampak, dengan 

heterosis sebesar 7,4% dan 13,8%. Berdasarkan 
karakter umur panen didapatkan umur panen yang 
lebih genjah dari rerata dua tetua ialah pada 
populasi F1 B14081H-296 X Salak dan Dampak x 
Carogol masing-masing 114,0±4,6 hss dan 
121,6121,6±5,1 hss, dengan nilai heterosis negatif 
sebesar -5.6 dan -2,0%.     

Aksi Gen 

Hasil dari empat kombinasi persilangan yang 
dilakukan menunjukan aksi gen yang beragam pada 
delapan karakter diamati. Aksi gen tersebut dapat 
menunjukan derajat dominansi tiap karakter pada 
masing-masing kombinasi persilangan (Tabel 4).   
Aksi gen aditif pada karakter bobot malai, jumlah 
gabah isi, tinggi tanaman dan jumlah anakan 
produktif terdapat pada persilangan B14081H-296 

x Batubara, dan dominan sebagian pada karakter 
lainnya. Persilangan B14081H-296 x Dampak 
menunjukan aksi gen aditif pada tinggi tanaman, 
bobot malai, dan gabah isi permalai. Karakter 
panjang malai dan jumlah gabah permalai 
menunjukan aksi gen dominan sebagian sementara, 
aksi gen overdominan hanya terdapat pada dua 
karakter yaitu umur panen dan jumlah anakan 
produktif perrumpun. Persilangan B14081H-296 x 
Salak, menunjukan aksi gen aditif pada karakter 
jumlah anakan produktif perrumpun dan dominan 

Tabel 3. Hasil Rata-rata delapan karakter agronomi dari populasi F1 empat persilangan kultivar padi lokal dan 
galur murni unggul. 

Karakter 

Persilangan 
B14081H-296 

X 
Batubara 

B14081H-296 
X 

Dampak 

B14081H-296 
X 

Salak 

Dampak 
X 

Carogol 
Umur panen (hss) 138,4±7,8 121.6±5,0 114,0±4,6 121,6±5,1 
Bobot malai (g) 3,7±0,6 4,5±0,5 4,4±0,2 5,5±0,6 
Panjang malai (cm) 24,2±1,1 27,8±3,0 28,7±1,8 32,4±2,9 
Jumlah gabah isi permalai 150.1±26,8 171,9±27,8 161,9±5,7 139,5±21,2 
Jumlah gabah permalai 169,9±29,2 254,3±26.5 259,3±19,9 252,5±26,1 
Bobot 1000 biji (g) 21,7±1,4 21,0±1,0 21,5±1,6 29,5±5,4 
Tinggi tanaman (cm) 98,0±2,5 123,3±3,1 128,0±3,7 187,7±6,4 
Jumlah anakan produktif 30,0±8,0 18,3±5,6 20,0±6,8 9,3±2,7 

 

  

Keterangan: UP= umur panen, BM=bobot malai, PM=panjang malai, GI=jumlah gabah isi, GT=jumlah gabah total, 
B1000=bobot 1000 biji, TT=tinggi tanaman, JAP=jumlah anakan produktif  

Gambar 1. Heterosis dari empat persilangan pada delapan karakter agronomik 
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pada karakter bobot malai, sedangkan pada 
persilangan lainnya menunjukan dominan 
sebagian. Persilangan Dampak x Carogol pada umur 

panen menunjukan adanya aksi gen aditif dan 
karakter selain itu menunujukan aksi gen dominan 
sebagian. 

4. Pembahasan 

Heritabilitas tinggi terdapat pada karakter tinggi 
tanaman, umur panen, panjang malai, jumlah gabah 
isi per malai dan bobot 1000 biji. Tingginya 
heritabilitas akan memudahkan dalam kegiatan 
seleksi karena besarnya pengaruh genetik dari pada 
lingkungan. Heritabilitas yang tinggi menandakan 
proporsi genetik yang tidak dipengaruhi 
lingkungan lebih dominan  (Yuwono et al. 2016) 
dalam ekspresi kelima karakter tersebut.  

Heritabilitas arti luas kategori sedang terdapat 
pada bobot malai, jumlah anakan produktif 
perrumpun dan jumlah gabah isi permalai hasil 
yang berbeda ditunjukan oleh penelitian Haryanto 
et al. (2017) dan Osman (2012) yang menunjukan 
bahwa jumlah gabah isi dan anakan produktif 
perumpun, yang tergolong tinggi. Hasil yang 
berbeda pada karakter tersebut diduga karena 
perbedaan material genetik dan metode analisis 
untuk menentukan nilai heritabilitas arti luas 
tersebut. Pada penelitian Haryanto et al. (2017) 
menggunakan material genetik berupa F1 yang 

 
 

Keterangan: UP= umur panen, BM=bobot malai, PM=panjang malai, GI=jumlah gabah isi, GT=jumlah gabah total, 
B1000=bobot 1000 biji, TT=tinggi tanaman, JAP=jumlah anakan produktif  

Gambar 2. Heterobeltiosis dari empat persilangan pada delapan karakter agronomik 

 

Tabel 4. Aksi gen pada beberapa karakter agronomik padi dari empat persilangan 

Persilangan 
Karakter 

UP BM PM GI GT BBt1000 Tinggi JAP 

B14081H-296 
x 

Batubara 

0,4 0,0 -0,7 0,2 -0,2 -0,3 -0,4 -0,2 

dominan 
sebagian 

aditif 
dominan 
sebagian 

aditif aditif 
dominan 
sebagian 

dominan 
sebagian 

aditif 

B14081H-296 
x  

Dampak 

1,4 0,0 0,8 -0,2 0,7 -0,9 0,2 -1,6 

overdominan aditif 
dominan 
sebagian 

aditif 
dominan 
sebagian 

dominan aditif 
over-

dominan 

B14081H-296 
x  

Salak 

-0,7 -1,0 -0,3 0,3 0,3 -0,6 -0,5 0,2 

dominan 
sebagian 

dominan 
dominan 
sebagian 

dominan 
sebagian 

dominan 
sebagian 

dominan 
sebagian 

dominan 
sebagian 

aditif 

Dampak  
x 

Carogol 

-0,1 0,7 0,4 -0,5 0,4 0,6 0,6 -0,4 

aditif 
dominan 
sebagian 

dominan 
sebagian 

dominan 
sebagian 

dominan 
sebagian 

dominan 
sebagian 

dominan 
sebagin 

dominan 
sebagian 

Keterangan: BM=bobot malai, PM=panjang malai, GI=jumlah gabah isi permalai, GT=jumlah permalai, Bbt1000=bobot 
1000 biji, TT=tinggi tanaman, JAP=jumlah anakan produktif perrumpun  

 

-2.4

-23.9

-10.7

-15.7

-24.8

-5.2

-22.1
-17

8.4

-10.8

2.5

-8.6

5.2

-8.9
-4.4

-47.3

-9.1

-22.5 -21.2

-9.1 -2.6

-36.7 -35.2

-19.1
-15.1

7

-1.4

-9.9
-3.1

1.6

-5

-70.6
-80

-70

-60

-50

-40

-30

-20

-10

0

10

20

UP BM PM GI GT B1000 TT JAP

H
e
te

ro
b
e
lt

io
si

s 
(%

)

Karakter

B14081H-296 x Batubara B14081H-296 x Dampak B14081H-296 x Salak Dampak x Carogol



 Parameter Genetik Karakter Agronomi pada Galur F1 Padi Hasil Persilangan Galur Murni dan Kultivar Lokal Indonesia 
 

 
14 

 

berasal dari metode silang dialel (Hayman) dari 
tujuh tetua, sedangkan Osman (2012) 
menggunakan tiga belas genotip padi gogo lokal 
asal Sudan. Heritabilitas tergolong tinggi hingga 
sedang pada delapan karakter yang diamati akan 
memudahkan dalam kegiatan seleksi baik langsung 
maupun tidak langsung dengan menggunakan 
koefesien korelasi. 

Hasil perhitungan korelasi positif nyata tertinggi 
didapatkan antara tinggi tanaman dan panjang 
malai. Hasil ini sesuai dengan penelitian Prabowo et 
al. (2014) yang menunjukan nilai positif nyata.  
Korelasi positif menunjukan tingginya nilai suatu 
karakter akan mempengaruhi tingginya karakter 
yang lain sehingga sifatnya berbanding lurus. Hal ini 
diduga dapat menjadi indikasi bahwa makin tinggi 
tanaman akan menghasilkan malai semakin 
panjang.  

Penggunaan karakter yang berkorelasi kuat 
dapat menyederhanakan kegiatan seleksi karena 
dengan menyeleksi satu karakter akan diperoleh 
infomasi karakter lainnya yang berkorelasi kuat. 
Karakter dengan korelasi nyata pada hampir 
seluruh karakter menunjukan bahwa karakter 
tersebut dapat digunakan untuk seleksi tidak 
langsung (Rostini et al. 2006). Sehingga untuk 
melakukan seleksi dapat menggunakan karakter 
bobot malai sebagai karakter seleksi tidak langsung 
pada jumlah gabah isi, jumlah gabah total, bobot 
1000 biji, dan tinggi tanaman.  

Seleksi tidak langsung dengan menggunakan 
karakter bobot malai dengan heritabilitas tergolong 
sedang berarti terdapat pengaruh ragam 
lingkungan dalam pewarisannya untuk karakter 
bobot malai (Jameela et al. 2014) pada populasi 
hibrida atau F1. Penggunaan populasi F1 untuk 
seleksi perlu memeperhitungkan prameter penting 
lainnya, yaitu fenomena heterosis. Heterosis adalah 
kondisi dimana galur F1 lebih unggul dari pada tetua 
homozigotnya.  

Populasi F1 hasil persilangan antara dua 
tanaman homosigot yang berbeda secara genetik 
akan menghasilkan keturunan dengan kondisi 
heterozigot. Populasi heterozigot memiliki 
penampilan fenotip yang seragam dan terkadang 
memiliki penampilan lebih baik dari kedua 
tetuanya (Kaeppler 2012), yang dikenal dengan 
istilah “hybrid vigour” oleh Shull pada 1908 (Snyder 
& David 1957).  Fenomena ini dijelaskan dengan 
tiga teori yaitu teori dominan dan over dominan, 
serta teori interaksi antar alel. Teori dominan 
menjelaskan vigor yang muncul pada F1 merupakan 
hasil kumpulan gen-gen dominan yang baik dalam 
satu genotip. Teori kedua yaitu overdominasi 
menjelaskan bahwa superioritas F1 merupakan 
kondisi superior heterozygositas terhadap 
homozygositas. Artinya individu tanaman yang 

superior adalah individu yang memiliki jumlah alel 
dalam keadaan heterozygos terbanyak (Satoto & 
Suprihanto 2008). Teori ketiga menjelaskan adanya 
interaksi gen-gen overdominan antar alel yang 
terjadi karena kondisi heterosigot pada lokus yang 
berbeda (Shapira & David 2016) atau epistasis 
(Liang et al. 2015).  

Karakter panjang malai merupakan salah satu 
karakter penting yang berhubungan dengan hasil 
(Aryana et al. 2018). Malai yang panjang akan 
meningkatkan jumlah cabang primer dan sekunder 
yang akan meningkatkan jumlah gabah (Hijam & 
Singh 2019). Heterosis pada karakter bobot dan 
panjang malai positif terdapat pada persilangan 
(Dampak x Carogol dan B14081H-296 x Dampak) 
yang tertinggi terdapat pada persilangan Dampak x 
Carogol dengan 24,5% dan 12,4%. Hasil ini sesuai 
dengan penelitian Aryana et al. (2018) dan Hijam & 
Singh (2019) yang menunjukan nilai heterobeltiosis 
dari positif dan negatif pada panjang malai, nilai 
positif tertinggi dapat mencapai 10% dan 36,44%. 
Hasil penelitian Joshi (2003) menunjukan nilai 
heterobeltiosis dan heterosis dari negatif hingga 
positif padi hibrida dari beberapa persilangan 
kultivar padi dan galur CMS dengan nilai tertinggi 
didapatkan nilai 11,72 dan heterobeltiosis 10,5% 
pada karakter panjang malai.  

Tingginya nilai heterosis pada persilangan 
Dampak x Carogol diduga karena adanya pengaruh 
aksi gen non aditif pada kedua karakter tersebut. 
Selain karakter bobot dan panjang malai, heterosis 
positif juga diharapkan pada jumlah gabah permalai 
dan gabah isi. Jumlah gabah permalai tertinggi 
didapatkan pada persilangan B14081H-296 x 
Dampak dengan jumlah berkisar 254±26,5 butir 
dengan nilai heterosis 21,8%, dengan jumlah gabah 
isi sekitar 171,9±27,8 butir tertinggi dari seluruh 
persilangan walaupun menunjukan heterosis 
negatif (-2,2%). Hal serupa juga didapatkan pada 
penelitian yang dilakukan oleh Dan et al. (2015) 
yaitu 13,1% pada 34 hibrida, (Joshi 2003) dari 
25,5% hingga 39,39% dari lima hibrida, (Hijam & 
Singh 2019) dapat mencapai 79,1% pada karakter 
jumlah gabah per malai. Jumlah gabah dan gabah isi 
per malai dapat meningkatkan produksi sehingga 
diharapkan memperoleh nilai heterosis positif yang 
tinggi.  

Karakter bobot 1000 biji menunjukan heterosis 
positif pada persilangan Dampak x Carogol positif 
16,8%, seperti hasil penelitian Hijam & Singh 
(2019) heterosis dapat mencapai 25,56% pada 
bobot 1000 biji. Namun pada persilangan yang 
menunjukan jumlah anakan tertinggi didapatkan 
pada persilangan bukan dengan heterosis tertinggi 
yaitu persilangan B14081H-296 x Batubara dengan 
heterosis -5,1% di bandingkan heterosis 11,4% 
pada persilangan B14081H-296 x Salak, hal ini 
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diduga karena salah satu tetua yang digunakan 
menunjukan kemampuan membentuk anakan yang 
juah berbeda diantara tetua lainnya sehingga akan 
didapatkan nilai heterosis positif karena jumlah 
anakan lebih tinggi dari rerata kedua tetua. 
Heterosis positif pada bobot 1000 biji dan anakan 
produktif akan meningkatkan jumlah gabah dan 
produksi di banding rerata kedua tetua (Naik et al. 
2018) sehingga dapat meningkatkan produktivitas. 
Munculnya heterosis positif pada karakter panjang 
malai, gabah isi, gabah total dan bobot 1000 biji 
serta jumlah anakan produktif akan meningkatkan 
produksi (Joshi 2003). Perbedaan nilai tersebut 
terjadi karena perbedaan tetua yang digunakan 
sehingga komposisi genetik yang terbentuk akan 
berpengaruh pada ekspresi hibridanya. 

Heterosis pada karakter tinggi tanaman muncul 
nilai positif dan negatif. Pada tinggi tanaman 
diharapkan mendapatkan tanaman semi kerdil 
(Joshi 2003), yaitu tanaman dengan tinggi kurang 
dari 110 cm (Standard Evaluation System for rice, 
IRRI, 2016). Tanaman semi kerdil didapatkan pada 
persilangan B14081H-296 x Batubara dengan 
heterosis -11,3%.  Hasil penelitian (Aryana et al. 
2018) menunjukan nilai heterosis negatif pada 
delapan persilangan dari -0,5 hingga -10,4%. 
Tanaman semi kerdil (pendek) akan meningkatkan 
produksi karena lebih toleran terhadap kerebahan, 
sedangkan tanaman yang lebih tinggi akan lebih 
mudah rebah dan memiliki indek panen yang 
rendah (Joshi 2003).  

Selain tinggi tanaman pada umur panen pada 
persilangan B14081H-296 x Batubara juga 
menunjukan heterosis negatif. Hasil penelitian ini 
sesuai dengan penelitian sebelumnya yang 
menyatakan bahwa persilangan padi Bg 379-2 x 
Bw400 menunjukan umur panen yang lebih pendek 
dari kedua tetua (Perera et al. 2013) dan penelitian 
(Hijam & Singh 2019) yang menunjukan terjadinya 
pemendekan umur pada F1 hingga -9,74% dari rata-
rata kedua tetua.  Pada persilangan dengan nilai 
heterosis negatif menunjukan bahwa hibrida 
dengan umur lebih genjah dari kedua tetua, 
sehingga seleksi akan diarahkan pada hibrida 
dengan umur genjah (Hijam & Singh 2019). Hal ini 
sesuai dengan kehendak petani yang 
mengharapakan tanaman dengan umur panen yang 
lebih singkat sehingga diharapkan dari nilai 
heterosis negatif atau umur panen lebih cepat dari 
rata-rata tetua. 

Empat kombinasi persilangan yang digunakan 
menunjukan keunggulan pada karakter yang 
berbeda. Karakter umur panen didapatkan pada 
persilangan B14081H-296 x Salak, yang 
dipengaruhi oleh aksi gen dominan sebagian. 
Karakter jumlah anakan produktif dan Tinggi 
tanaman terbaik didapatkan pada persilangan 

B14081H-296 x Baturbara dengan aksi gen aditif 
dan dominan sebagian walaupaun memiliki nilai 
heterosis negatif pada kedua karakter tersebut. 
Aksi gen dominan sebagian pada karakter jumlah 
gabah permalai terdapat pada persilangan 
B14081H-296 dengan Dampak dan Salak serta 
persilangan Dampak dengan Carogol dengan 
jumlah gabah permalai berkisar 250 bulir. Bobot 
1000 biji dan panjang malai terbaik pada 
persilangan Dampak x Carogol, dengan aksi gen 
dominan sebagian. Aksi gen dominan sebagian 
menyebabkan F1 yang diperoleh berada pada 
rentang antara tetua tertinggi (untuk nilai positif) 
rerata kedua tetuanya (Budiyanti 2016) dan tetua 
terendah (untuk nilai negatif). 

Karakter dengan aksi gen overdominan berarti 
populasi anakan F1 lebih baik dari pada rata-rata 
tetua atau tetua (tertinggi atau terendah) pada 
karakter yang terkait (Shahid et al. 2011). Hasil 
penelitian terdahulu melaporkan aksi gen dominan 
pada karakter komponen hasil padi. Aksi gen 
merupakan informasi penting karena dapat 
digunakan untuk memprediksi heterosis (Tiwari et 
al. 2011), aksi gen diduga terjadi karena adanya 
pengaruh gen non aditif berupa dominan, epistasis 
atau keduanya (William & Bridge 1972).   Aksi gen 
dominan sempurna, dominan sebagian, 
overdominan dan aditif pada delapan karakter yang 
diamati dari empat persilangan dapat menunjukan 
fenomena heterosis pada populasi F1. Karakter 
dengan aksi gen aditif menunjukan pengaruh 
seimbang antara tetua jantan dengan tetua betina. 
Adanya aksi gen nonaditif pada suatu karakter akan 
sangat berguna dalam ekploitasi fenomena 
heterosis pada F1 untuk pengembangan varietas 
hibrida (Husain et al. 2013; Shapira & David 2016). 
Selain hal tersebut kombinasi persilangan superior 
pada banyak karakter dapat digunakan untuk 
merakit varietas hibrida di masa yang akan datang.  

5. Kesimpulan 

Heritabilitas arti luas dengan nilai tinggi 
terdapat pada karakter umur panen, panjang malai, 
jumlah gabah per malai, bobot 1000 biji dan tinggi 
tanaman sehingga mampu meningkatkan efektifitas 
seleksi. Aksi gen pada populasi empat persilangan 
dapat menunjukan adanya fenomena heterosis dan 
heterobeltiosis dari delapan karakter agronomik 
yang diamati dari empat kombinasi persilangan. 
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